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	The research aims to know determine the effectiveness of village funds in supporting village development in Way Ngison Village, Batu Ketulis District, West Lampung Regency. The type of research used in this study is qualitative research by comparing targets and realizations from 2015-2020. From the results of the Village Fund effectiveness test at Way Ngison Village, it shows that the average effectiveness level is 86.44%, including in the quite effective category. By level the highest effectiveness was in 2019 at 99.41% while the lowest level of effectiveness was in 2015 at 64.31%. This indicates that the management of Village Fund Allocation in Pekon Way Ngison has not been implemented optimally. Because the realization of the Village Fund Allocation obtained has not reached the revenue target set in the Village Fund Allocation budget.
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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas dana desa dalam menunjang pembangunan desa di pekon Way Ngison Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung Barat. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan membandingkan target dan realisasi dari tahun 2015-2020. Dari hasil Uji efektivitas Dana Desa pada Pekon Way Ngison menunjukan bahwa rata-rata tingkat efektivitas sebesar 86,44%, termasuk dalam kategori cukup efektif. Dengan  tingkat efektivitas tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar 99,41% sedangkan tingkat efektivitas terendah yaitu pada tahun 2015 sebesar 64,31%. Hal ini mengidentifikasikan bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa di Pekon Way Ngison belum dilaksanakan secara optimal. Karena realisasi Alokasi Dana Desa yang diperoleh belum mencapai target penerimaan yang telah ditetapkan dalam anggaran Alokasi Dana Desa.
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PENDAHULUAN

Menurut UU Nomor 6 tahun 2014 pasal 1 ayat 1 Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada sistem pemerintahan yang ada dan berlaku pada saat ini, desa mempunyai wewenang yang penting dalam membantu pemerintah daerah dalam pelaksanaan pemerintahan, termasuk pembangunan. Semua ini dilakukan sebagai langkah nyata pemerintah daerah dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah. (Juliana, 2017).

Pembangunan Desa adalah pembangunan yang mempunyai peranan yang strategis dalam rangka pembangunan nasional dan daerah, karena Desa beserta masyarakatnya merupakan landasan atau basis dari kekuatan ekonomi, politik, sosial-budaya dan pertahanan-keamanan. Seluruhnya merupakan pembangunan yang langsung menyentuh kehidupan dan kepentingan rakyat, karena lebih dari 80% penduduk bermukim dan hidup di wilayah pedesaan. (Kamaluddin,2001)

Salah satu program pemerintah dalam mendukung pembangunan desa yaitu dengan mengeluarkan Dana desa sebagai salah satu sumber pendapatan desa. Hal ini sebagaimana tercantum dalam UU No.6 tahun 2014 tentang desa pasal 72 yang menyatakan bahwa dana desa merupakan salah satu sumber pendapatan desa yang bersumber dari APBN. Dana Desa merupakan bentuk kongkrit pengakuan Negara terhadap hak asal-usul Desa dan kewenangan lokal berskala Desa. Dana Desa diharapkan dapat memberi tambahan energi bagi Desa dalam melakukan pembangunan dan pemberdayaan Desa, menuju Desa yang kuat, maju dan mandiri.

Dana Desa mulai diberlakukan sejak tahun 2015 setelah terbitnya UU Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa dan Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari APBN. Dana Desa tersebut terus dioptimalkan penyerapannya melalui Peraturan Menteri No. 16 Tahun 2018 yang mencakup tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa sehingga meminimalisir adanya penyelewengan. Pada pasal 4 Ayat 1 disebutkan bahwa penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan di bidang pembangunan Desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Prioritas tersebut diharapkan agar desa memiliki arah dan pandangan mengenai pemanfaatan Dana Desa.

Dalam penelitiannya (Widagdo, Widodo, dan Ismail 2016) menyebutkan kinerja perangkat desa dianggap masih rendah dalam pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja desa (APBD Desa), oleh karena itu sebagai lembaga yang memiliki garis koordinasi secara struktural dengan pemerintah desa maka Badan Permusyawaratan Desa (BPD) diharapkan dapat mewakili masyarakat untuk melakukan pengawasan kepada perangkat desa agar dapat mengelola Dana Desa secara efisien, ekonomis, efektif serta bertanggung jawab. Sejalan dengan Widagdo, Sintia (2019) berpendapat dalam penelitiannya bahwa faktor-faktor yang menjadi penghambat efektivitas pengelolaan Dana Desa dalam meningkatkan pembangunan fisik di Desa Semuli Raya yaitu sumber daya manusia dan informasi yang belum memadai.

Pekon Way Ngison merupakan salah satu Desa dikecamatan Batu Ketulis Lampung Barat. Setiap Desa dipastikan mendapatkan dana bantuan dari Pemerintah yang disebut Dana Desa. Namun berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat setempat, mereka menuturkan bahwa belum terlihat secara spesifik adanya pembangunan jalan yang baik di Desa tersebut. Hal ini telah berlangsung kurang lebih 3 tahun lamanya dimana akses jalan untuk masuk ke  Desa tersebut rusak karena tidak adanya sistem drainase air yang baik di Desa tersebut. 

Hal ini membuktikan bahwa pengalokasian Dana Desa tersebut masih belum efektif sesuai dengan tujuan Dana Desa. Berdasarkan pertimbangan dan kenyataan di atas, diharapkan keseluruhan Pemerintah Desa dapat mengoptimalkan Anggaran Dana Desa (ADD) yang dimiliki sehingga Anggaran Dana Desa (ADD) dapat menggerakkan roda perekonomian Desa, sehingga dengan demikian pembangunan Desa akan meningkat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas dana desa dalam menunjang pembangunan desa di pekon Way Ngison Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung Barat.
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai objek penelitian yaitu mengenai bagaimana seharusnya pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa dan faktor-faktor yang menjadi kendala pada pelaksanaan Alokasi Dana Desa di pekon Way Ngison Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung Barat. 

Teknik Pengumpulan Data


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Dengan menggunakan data realisasi dari Dana desa pekon Way Ngison dari tahun 2015-2020.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) Penelitian Pustaka (Library Research) 
yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data teoritis atau data sekunder dan mempelajari 
beberapa literatur, baik teori murni yang diambil dari buku-buku ilmiah, maupun teori 
praktis. (2) Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu teknik pengumpulan data dengan cara langsung ke lapangan dalam rangka mendapatkan data yang berhungan dengan masalah yang diteliti.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah (1) Deskriptif Kuantitatif yaitu metode analisis dengan menggunakan angka-angka, rumusan-rumusan (korelasi) dari data yang berbentuk kuantitatif maupun time series analysis. (2) Deskriptif Kualitatif yaitu metode analisis yang penjelasannya bukan berbentuk angka-angka melainkan analisis secara kata-kata, kalimat, skema dan gambar. Analisis ini bertujuan untuk memberikan penjelasan, gambaran dan makna secara sistematis mengenai fakta dan data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Analisis Rasio Efektifitas
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Sumber: Kemendagri No.690.900.327 Tahun 1996
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam pembangunan pedesaan di Pekon Way Ngison  merupakan proses pengendalian, pengaturan, mengurus, menyelenggarakan anggaran dana 
desa untuk keperluan pembangunan pedesaan baik fisik maupun non fisik dimulai dari perencanaan sampai evaluasi. Hal ini diperuntukkan untuk kesejahteraan masyarakat di  Pekon Way Ngison agar dapat tumbuh dan berkembang secara merata dan terarah sesuai dengan perencanaan program-program pemerintah berdasarkan aturan-aturan yang berlaku.

Berikut ini merupakan data perkembangan Target dan Realisasi Dana Desa Pekon Way Ngison tahun 2015-2020

Tabel 1. Realisasi Dana Desa Pekon way Ngison 2015-2020

	Tahun
	Target
	Realisasi
	Efektivitas
	Kategori

	2015
	Rp 78.457.000
	Rp 50.457.000
	64,31%
	Kurang efektif

	2016
	Rp 88.481.000
	Rp 75.441.350
	85,26%
	Cukup Efektif

	2017
	Rp140.000.000
	Rp125.550.400
	89,67%
	Cukup Efektif

	2018
	Rp 179.105.000
	Rp 165.306.000
	92,27%
	Efektif

	2019
	Rp 383.940.000
	Rp 381.702.900
	99,41%
	Efektif

	2020
	Rp 200.430.000
	Rp175.880.900
	87,75%
	Cukup Efektif

	
	Rata-Rata
	
	86,44%
	Cukup Efektif


Pada tabel diatas menjelaskan bahwa rata-rata tingkat efektivitas  sebesar 86,44%, termasuk dalam kategori cukup efektif. Tingkat efektivitas tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar 99,41% sedangkan tingkat efektivitas terendah yaitu pada tahun 2015 sebesar 64,31%.
Hal ini mengidentifikasikan bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa di Pekon Way Ngison belum dilaksanakan secara optimal. Karena realisasi Alokasi Dana Desa yang diperoleh belum mencapai target penerimaan yang telah ditetapkan dalam anggaran Alokasi Dana Desa. Wasistiono dan Tahir (2006) dalam Antou 2019 menyatakan bahwa unsur kelemahan yang dimiliki oleh pemerintahan desa pada umumnya yaitu: 
Kualitas sumber daya aparatur yang dimiliki desa pada umumnya masih rendah. 
Belum sempurnanya kebijakan pengaturan tentang organisasi pemerintah desa, sejak dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang desa, masih diperlukan beberapa aturan pelaksana baik sebagai pedoman maupun sebagai operasional. 
 Rendahnya kemampuan perencanaan di tingkat desa, sering berakibat pada kurangnya 
sinkronisasi antara output (hasil/keluaran) implementasi kebijakan dengan kebutuhan 
masyarakat yang merupakan input dari kebijakan.
Sarana dan prasarana penunjang operasional administrasi pemerintah masih sangat  terbatas, selain mengganggu efisiensi dan efektivitas pelaksanaan pekerjaan, juga berpotensi menurunkan motivasi aparat pelaksana, sehingga pada akhirnya menghambat pencapaian tujuan, tugas, dan pekerjaan.
Berdasarkan hasil wawancara  yang telah dilakukan penulis menemukan beberapa kendala dalam merealisasikan alokasi dana desa diantaranya adalah:

Pencairan Alokasi Dana Desa Yang Terlambat

Tidak tepatnya waktu pencairan Dana Desa disebabkan oleh proses pencairan Dana Desa yang panjang seperti pengajuan, survei serta peninjauan ulang dan lain sebagainya. Alokasi Dana Desa tidak dicairkan hanya dengan satu kali tetapi dicairkan melalui program-program yang akan dibiayai sudah siap dilaksanakan. 

Pemahaman Masyarakat Tentang Alokasi Dana Desa

Pemahaman masyarakat tentang perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi mengenai Alokasi Dana Desa menyebabkan kurangnya partisipasi masyarakat dalam berbagai program Alokasi Dana Desa sehingga terjadi pemborosan biaya. Penekanan biaya tenaga kerja bisa dilakukan karena partisipasi masyarakat desa khususnya dalam pembangunan infrastruktur, pemborosan biaya berdampak pada program-program lainnya karena untuk menutupi biaya tenaga kerja. Kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi sangatlah diperlukan tetapi banyak dari masyarakat yang berpendidikan Sekolah Dasar sehingga membuat pemahaman tentang Alokasi Dana Desa menjadi sulit untuk ditumbuhkan.

Miss Komunikasi

Dalam pelaksanaan program Alokasi Dana Desa sering terjadinya miss komunikasi antar unit kerja sehingga memicu terjadinya kesalahan pada pelaksanaan program Alokasi Dana Desa, meskipun telah direncanakan program bisa berubah sewaktu-waktu dan terjadinya kurangnya koordinasi antar unit kerja akibatnya terjadi pemborosan biaya.

Pergantian Aparatur Pemerintah Desa

Pergantian Aparatur Pemerintah Desa menimbulkan ketidaksesuaian antara Program Alokasi Dana Desa Pemerintah Desa yang baru dan Pemerintah Desa yang lama sehingga program yang sedang dalam tahap pelaksaan terkadang terganggu bahkan tidak dilanjutkan lagi program-programnya.

Sejalan dengan penelitian Nurliana (2013) Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada proses perencanaan pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam pembangunan fisik di desa Sukomulyo, pemerintah desa telah melibatkan masyarakat desa dalam penyusunan rencana kegiatan dan penentuan kebijakan penggunaan Alokasi Dana Desa, Namun karena keterbatasan kemampuan sumber daya manusia aparatur pemerintah daerah terhadap perencanaan pengelolaan Alokasi Dana Desa sehingga pelaksanaan pembangunan fisik masih kurang dan membuat bangunan fisik kurang tepat sasaran. Sehingga dapat di lihat bahwa alokasi dana desa memiliki hubungan yang positif dengan pembangunan desa  dan persepsi masyarakat terhadap dana alokasi desa memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap pembangunan desa, Sari (2010).
KESIMPULAN

Dari hasil Uji efektivitas Dana Desa pada Pekon Wiay Ngison menunjukan bahwa rata-rata tingkat efektivitas sebesar 86,44%, termasuk dalam kategori cukup efektif. Dengan  tingkat 
efektivitas tertinggi yaitu pada tahun 2019 sebesar 99,41% sedangkan  tingkat efektivitas terendah yaitu pada tahun 2015 sebesar 64,31%.
Hal ini mengidentifikasikan bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa di Pekon Way Ngison belum dilaksanakan secara optimal. Karena realisasi Alokasi Dana Desa yang diperoleh belum mencapai target penerimaan yang telah ditetapkan dalam anggaran Alokasi Dana Desa.
SARAN

Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah bagi pemerintah desa, dengan hasil penelitian ini, maka untuk Pemerintah Desa kedepan adalah memberikan kebijakan terhadap pengelolaan dan penyaluran Dana Desa dengan tetap memperhatikan penguatan peran dan kelembagaan pemerintah. Pengelolaan anggaran desa pada berbagai bidang yang ada memerlukan manajerial dan akuntabel dalam menjaga agar dana yang ada dapat disalurkan sesuai dengan yang direncanakan. perlu memperhatikan pula kesejahteraan para pekerja agar kegiatan ekonomi dapat berjalan secara efektif dan efisien, menjaga agar stabilitas fiskal tetap terkendali dan kemampuan untuk membuat sejumlah terobosan atau inovasi yang efektif. 

Selain itu, saran juga ditujukan bagi masyarakat, dengan hasil penelitian ini diharapkan kepada masyarakat agar selalu aktif dalam mendukung dan mengawasi program pemerintah desa dalam pelaksanaan pembangunan yang memberi dampak terhadap peningkatan pendapatan, peningkatan pendidikan, peningkatan kesehatan,  dan penyerapan tenaga kerja sehingga kesejahteraan masyarakat yang menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat tercapai.
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